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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian yang dikemukakan pada bab 

sebelumnya, mengenai aktivitas dakwah Remaja Masjid Baiturrahim, dapat 

peneliti simpulkan yaitu: 

1. Aktivitas dakwah yang dilaksanakan oleh Remaja Masjid Baiturrahim 

meliputi 3 bentuk yaitu dengan menggunakan dakwah bil lisan, bil kitabah dan 

dakwah bil hal. Adapun kegiatan yang terkait dengan dakwah bil lisan adalah 

maulid habsyi, pengajian rutin, peringatan Hari Besar Islam, dan pelatihan 

tilawah. Dakwah bil kitabah seperti Khataman al-Qur’an. Dakwah bil hal seperti 

gotong royong, penggalangan dana, iktikaf di masjid, dan pengkaderan. 

2. Faktor yang menjadi penunjang aktivitas dakwah Remaja Masjid 

Baiturrahim adalah sarana dan prasarana yang memadai, adanya pendanaan dari 

desa, antusias masyarakat dan Internal remaja. Sedangkan faktor penghambat 

aktivitas dakwah Remaja Masjid Baiturrahim yaitu keadaan lingkungan/kondisi 

alam, Pengaruh penggunaan handphone dan tidak adanya komunikasi yang 

terjalin antara pengurus Masjid Jami Baiturrahim dengan pengurus Remaja Masjid 

Baiturrahim.  
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B. Saran  

Demi peningkatan kualitas dalam pelaksanaan aktivitas dakwah Remaja 

Masjid Baiturrahim, maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Hendaknya para anggota Remaja Masjid Baiturrahim selalu hadir 

dalam menjalankan kegiatannya dan tidak hanya beberapa orang saja 

yang konsisten dalam kegiatan. 

2. Menjalin koordinasi dan kerjasama yang bersifat kontinu dengan 

pengurus Masjid Jami Baiturrahim. 

3. Bagi pengurus Remaja Masjid Baiturrahim hendaknya selalu 

memberikan motivasi dan arahan kepada anggota agar memiliki 

semangat yang terus-menerus dalam berkegiatan dan menghadirkan 

inovasi baru dalam kegiatan dakwah yang bersifat dakwah bil kitabah, 

seperti pelatihan kaligrafi. 

  

 

 

 

 

 

 


